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ABSTRAK 
Petani rumput laut yang bekerja dengan suhu yang tinggi akan mengalami 
ketidaknyamanan dalam bekerja bahkan dapat mempengaruhi keseimbangan cairan dan elektrolit 
tubuh pekerja. Keluarnya keringat yang berlebih akan mengakibatkan penurunan jumlah 
produksi urin dan menyebabkan supersaturasi yang apabila berlangsung cukup lama dapat 
mendorong terbentuknya dermatitis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
suhu,kelembaban dan beban kerja dengan kejadian dermatitis. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 190 dan semuanya berprofesi sebagai petani rumput laut di dusun Puntondo, desa 
Laikang, kabupaten Takalar. Jumlah sampel yang diteliti diperoleh dengan menggunakan metode 
simple random sampling sebanyak 128 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 
(p=0,055<0,05),kelembaban  (p=0,085<0,05), beban kerja  (p=0,567<0,05), tidak memiliki 
hubungan dengan terjadinya kristalisasi urin, sedangkan lama kerja (p=1>0,05)tidak memiliki 
hubungan dengan Dermatitis. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
suhu, kelembaban dan beban kerja dengan dermatitis pada petani rumput laut desa Laikang 
kabupaten Takalar. 
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ABSTRACT 
Seaweed farmers who work with high temperatures will experience discomfort in the 
work can even affect the body's fluid and electrolyte balance workers. Excess perspiration will 
result in a decrease in the amount of urine production and cause supersaturation that if it lasts 
long enough to encourage the formation of dermatitis. The purpose of this study was to 
determine the relationship between temperature, humidity and work load with the incidence of 
dermatitis. The population in this study were 190 and everything worked as seaweed farmers in 
the village of Hamlet Puntondo Laikang Takalar. The number of samples studied is obtained by 
using the method of simple random sampling as much as 128 type of research is observational 
analytic cross sectional study. Data analysis is univariate and bivariate with chi square test. The 
results showed that temperature (p = 0.055 <0.05), humidity (p = 0.085<0.05), workload (p = 
0.567 <0.05), had no connection with the occurrence of crystallization of urine, while the length 
of work ( p = 1> 0.05) has no relationship with dermatitis. It was concluded that there was no 
correlation between temperature, humidity and workload with dermatitis on seaweed farming 
village Laikang, Takalar. 
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